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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi Bali yang bertumpu pada sektor pariwisata sangat dipengaruhi oleh intensitas
kunjungan wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Oleh karena itu, peramalan jumlah wisatawan
menjadi hal krusial dalam menunjang perencanaan strategis jangka panjang. Penelitian ini menggunakan metode
Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) untuk memodelkan dan meramalkan jumlah
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali melalui pintu masuk Bandar Udara Internasional Ngurah Rai.
Model SARIMA terbaik yang diperoleh adalah SARIMA(1,1,0)(1,1,0)*2 dengan nilai Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) sebesar 7.06%. Model ini digunakan untuk memprediksi jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara pada periode Mei hingga Desember 2025. Hasil peramalan menunjukkan fluktuasi jumlah
wisatawan dengan kecenderungan peningkatan pada pertengahan tahun dan penurunan menjelang akhir tahun.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemangku kebijakan maupun pelaku usaha dalam merumuskan
strategi pengembangan sektor pariwisata yang lebih adaptif dan responsif terhadap pola kunjungan musiman.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama
yang secara signifikan mendukung perekonomian
Bali. Dinamika pertumbuhan sektor pariwisata di Bali
sangat bergantung pada intensitas kunjungan
wisatawan, baik domestik maupun mancanegara.
Peningkatan aktivitas pariwisata secara langsung
memberikan dampak terhadap sektor publik dan
swasta, terutama dalam hal penyediaan sarana dan
prasarana pendukung seperti infrastruktur,
transportasi, serta optimalisasi layanan guna
mempermudah aksesibilitas wisatawan. Kemajuan
sektor pariwisata yang signifikan perlu disertai dengan
kesiapan infrastruktur agar mampu merespons
dinamika dan kebutuhan yang terus berkembang.
Melimpahnya potensi dalam bidang ini menegaskan
bahwa pariwisata merupakan sektor strategis yang
patut menjadi perhatian utama dalam perencanaan
pembangunan, terutama di Bali [1].

Perencanaan jangka panjang yang terarah
menjadi krusial, terutama aksesibilitas dan sarana
penunjang utama yang menghubungkan wisatawan

dengan destinasi wisata, termasuk infrastruktur
transportasi  seperti Bandar Udara Internasional
Ngurah Rai yang menjadi pintu masuk utama

wisatawan mancanegara ke Bali.

Mengacu pada data yang dipublikasikan oleh
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali [2], jumlah
wisatawan mancanegara yang masuk melalui Bandar
Udara Internasional Ngurah Rai pada tahun 2019 —
sebelum pandemi COVID-19- tercatat sebanyak
6.239.543 orang. Namun, terjadi penurunan signifikan
akibat pandemi selama tahun 2020 hingga 2021
dengan total kunjungan sebanyak 1.059.241 orang.
Tren kunjungan mulai menunjukkan pemulihan pada
tahun 2022 dengan jumlah mencapai 2.154.045 orang,

dan kembali meningkat tajam hingga mencapai
6.308.541 orang pada tahun 2024.

Salah satu tantangan krusial yang dihadapi oleh
sektor pariwisata Bali dan Bandar Udara Internasional
Ngurah Rai adalah memprediksi dengan tepat jumlah
kedatangan wisatawan mancanegara.

Bagi pihak pengelola bandara, dampak
operasionalnya meliputi keterbatasan kapasitas yang
sering kali tidak mencukupi, panjangnya antrian
imigrasi, serta kurangnya fasilitas dan layanan yang
memadai, khususnya pada periode musim kunjungan
yang tinggi [3].

Di sisi lain, sektor pariwisata Bali memerlukan
prediksi jumlah wisatawan yang tepat guna
merumuskan strategi dalam menghadapi tren
kunjungan tahunan yang meningkat. Akurasi dalam
proyeksi ini penting untuk mendukung pemerintah dan
pelaku usaha dalam menyusun rencana bisnis, seperti
penyediaan akomodasi, restoran, serta pengelolaan
destinasi wisata. Selain itu, prediksi tersebut juga
berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
terkait strategi pemasaran, kesiapan layanan, dan arah
kebijakan investasi [4].

Peramalan  jumlah  kunjungan  wisatawan
mancanegara dapat dilakukan melalui beragam
pendekatan, salah satunya dengan memanfaatkan
metode Seasonal Autoregressive Integrated Moving
Average (SARIMA). Salah satu studi yang
membandingkan beberapa model peramalan deret
waktu telah dilakukan pada dua dataset jumlah
wisatawan dan penumpang bandara dengan frekuensi
bulanan. Penelitian tersebut menggunakan metode
SARIMA, Long Short-Term Memory (LSTM), dan
Prophet. Hasilnya menunjukkan bahwa model
SARIMA memiliki performa terbaik dengan nilai
RMSE dan MSE terendah dibandingkan model
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lainnya [5]. Dalam penelitian lain, metode SARIMA
juga diterapkan untuk memprediksi jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia secara
keseluruhan, dan menunjukkan tingkat akurasi yang
baik dalam meramalkan data deret waktu [6]. Adapun
penelitian lain menerapkan metode SARIMA dalam
kerangka model intervensi fungsi step untuk
memprediksi jumlah pengunjung objek wisata Londa.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model tersebut
memiliki tingkat akurasi yang baik dengan nilai
MAPE sebesar 4.38% dan MAE sebesar 0.397 [7].

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
prediksi jumlah kedatangan wisatawan mancanegara
ke Bali melalui Bandar Udara Internasional Ngurah
Rai dengan SARIMA. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi
yang relevan bagi pemerintah dan pelaku usaha dalam
menyusun strategi serta mengevaluasi kebijakan yang
berkaitan dengan pengelolaan sektor pariwisata di
Bali.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Peramalan Kunjungan Wisata Mancanegara
Dalam dunia pariwisata modern yang sangat
dinamis, prediksi atau peramalan kunjungan
wisatawan menjadi sebuah kebutuhan utama dalam
perencanaan pembangunan dan strategi pengelolaan
destinasi wisata. Bali sebagai destinasi unggulan
Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
mengantisipasi lonjakan wisatawan pada musim-
musim tertentu, sehingga diperlukan pendekatan yang
sistematis dan berbasis data untuk memprediksi
volume kedatangan wisatawan secara akurat. Salah
satu metode statistik yang dapat digunakan adalah
model Seasonal Autoregressive Integrated Moving
Average (SARIMA), yang dirancang untuk menangani
fluktuasi musiman dalam data deret waktu.Peramalan
jumlah wisatawan tidak hanya berperan dalam aspek
perencanaan infrastruktur, tetapi juga dalam menjaga
keseimbangan antara kapasitas daya tampung destinasi
dan kenyamanan wisatawan. Ketepatan dalam
memperkirakan jumlah pengunjung memungkinkan
pihak pengelola untuk meminimalkan risiko over-
tourism, mengoptimalkan pelayanan, serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya.
Selain itu, proyeksi yang akurat juga mendukung
strategi pemasaran berbasis data yang lebih terarah,
misalnya dalam menentukan waktu promosi atau
penyesuaian tarif layanan pariwisata [8].

2.2. Metode Peramalan

Berbagai metode telah digunakan dalam
peramalan deret waktu, namun dua di antaranya yang
paling sering dikaji dan digunakan adalah model Holt-
Winters dan SARIMA. Kedua metode ini memiliki
kemampuan untuk menangkap pola musiman, namun
memiliki pendekatan yang berbeda. Holt-Winters
lebih mengandalkan teknik pemulusan eksponensial
sedangkan SARIMA mengkombinasikan unsur
autoregresif, differencing, dan moving average dalam

kerangka model statistik. Pemilihan metode peramalan
sangat bergantung pada Kkarakteristik data yang
digunakan, terutama dalam hal keberadaan tren dan
pola musiman. Model yang efektif harus mampu
menyesuaikan  struktur  data  historis  serta
menghasilkan prediksi yang stabil dan dapat
diandalkan untuk periode waktu mendatang. Selain
aspek akurasi, kemudahan implementasi dan
interpretasi model juga menjadi pertimbangan penting,
terutama dalam konteks pengambilan keputusan oleh
pihak non-teknis seperti perencana kebijakan atau
pelaku industri. Oleh karena itu, metode statistik yang
adaptif dan terukur, seperti SARIMA, seringkali
menjadi pilihan utama dalam studi berbasis data deret
waktu musiman [9].

2.3. Metode SARIMA Dan Konsep Dasarnya

Model SARIMA dirancang untuk
mengakomodasi data deret waktu yang memiliki
komponen musiman, dan sangat cocok digunakan
untuk peramalan jangka pendek maupun menengah
yang  bersifat  periodik [10]. Model ini
mengkombinasikan elemen-elemen AR
(Autoregressive), | (Integrated/Differencing), dan MA
(Moving Average) serta versi musimannya yaitu SAR,
SI, dan SMA. Model SARIMA dinotasikan sebagai
SARIMA (p,d,q),(P,D,Q),, Dengan m dengan
menunjukkan panjang periode musiman (misalnya 12
untuk data bulanan).

Secara matematis, model SARIMA ditulis
sebagai:
®,(B™)¢,(B)(1 — B)*(1 — B™)Pyt =
0o(B™)04(B)e; @)
Dimana:

e B adalah operator backshift

e ¢ dan 8 parameter AR dan MA non-musiman

o @, 0 parameter AR dan MA musiman

e d,D orde differencing non-musiman dan
musiman

e &, error (white noise)

Parameter m menyatakan panjang siklus
musiman dan digunakan sebagai pangkat dalam
operator B™. Meskipun tidak muncul sebagai variabel
tersendiri dalam persamaan, perannya sangat penting
karena menentukan siklus berulang dalam data
musiman.

2.4, Studi Literatur

Model SARIMA telah banyak digunakan dalam
berbagai penelitian sebagai metode yang andal dalam
peramalan deret waktu musiman, khususnya dalam
konteks  pariwisata.  Beberapa  studi terkini
menunjukkan  efektivitas metode ini dalam
memprediksi jumlah kunjungan wisatawan, baik di
tingkat nasional maupun daerah

Salah satu penelitian yang pernah dilakukan
adalah mengimplementasikan model SARIMA untuk
melakukan proyeksi jumlah kedatangan wisatawan
internasional ke Indonesia Penelitian ini menunjukkan
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bahwa dengan menggunakan model
ARIMA(0,1,0)(1,1,0)*2, diperoleh tingkat akurasi
yang cukup tinggi. Temuan ini memberikan bukti kuat
bahwa pendekatan SARIMA sangat cocok untuk data
wisatawan yang bersifat periodik bulanan dan
musiman. Model ini bukan hanya mampu menangkap
tren dan pola musiman, tetapi juga memberikan
kerangka statistik yang stabil untuk merancang strategi
operasional dan promosi sektor pariwisata secara lebih
adaptif terhadap perubahan volume wisatawan [11].

Selain itu, dilakukan juga studi yang
membandingkan metode SARIMA dan Support
Vector Regression (SVR) untuk memprediksi jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali. Hasilnya
menunjukkan bahwa SARIMA menghasilkan tingkat
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan SVR. Metode
ini juga dinilai lebih fleksibel karena dapat disesuaikan
dengan berbagai bentuk pola musiman dan tren yang
terjadi secara bersamaan [1].

Kedua studi tersebut menegaskan bahwa metode
SARIMA masih menjadi pendekatan utama yang
relevan dan efektif untuk peramalan data musiman di
sektor pariwisata, terutama ketika dibutuhkan prediksi
yang responsif terhadap pola fluktuatif tahunan dan
bulanan. Penggunaan SARIMA vyang tepat dapat
membantu pemangku kepentingan dalam menyusun
strategi pengelolaan destinasi wisata secara lebih
terencana dan berbasis data.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah Seasonal Autoregressive Integrated Moving
Average (SARIMA). Penelitian ini menggunakan data
bulanan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara
di Bali melalui pintu masuk Bandar Udara Ngurah Rai
Internasional pada Januari 2017 sampai dengan April
2025, dengan pengecualian tahun 2020 dan 2021
karena adanya fluktuasi ekstrim akibat pandemi
COVID-19. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Bali melalui website bali.bps.go.id.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi langkah-langkah berikut.

Pengumpulan Data

h 4

Pemrosessan Data

¥

Pemodelan SARIMA

Penarikkan Kesimpulan

Gambar 1. Diagram alur penelitian

Gambar 1 menunjukkan diagram alur penelitian
yang terdiri dari lima tahapan utama. Tahap pertama
adalah pengumpulan data, di mana data deret waktu
yang dibutuhkan diperoleh dari sumber yang relevan.
Selanjutnya, pada tahap pemrosesan data, dilakukan
pembersihan dan transformasi data agar siap
digunakan dalam pemodelan. Tahap ketiga adalah
pemodelan SARIMA, vyaitu proses pemilihan dan
pengujian parameter model SARIMA yang sesuai
dengan karakteristik data. Setelah model terbentuk,
dilakukan tahap peramalan untuk memprediksi nilai-
nilai di masa depan berdasarkan model yang telah
dibangun. Terakhir, dilakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil peramalan dan evaluasi model yang
telah diperoleh.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pada penelitian ini dilakukan melalui
tahap uji stasioneritas, identifikasi model, estimasi
parameter, uji diagnostik, evaluasi model dan
peramalan.

4.1. Uji Stasioneritas

Uji Augmented Dikcey-Fuller (ADF) digunakan
untuk memastikan stasioneritas dalam rataan dengan
menguji keberadaan unit root.

Tabel 1. Hasil perhitungan uji ADF
Uji ADF p-value
-2.431980 0.132913

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh p-value sebesar

0.132913. Karena p-value melebihi tingkat
signifikansi (a) 0.05, maka data dinyatakan belum
stasioner terhadap rata-rata. Dengan demikian,

diperlukan proses differencing agar data menjadi
stasioner.

Tabel 2. Hasil perhitungan uji ADF setelah
differencing

Uji ADF
-7.446872

p-value
5.81 x 101!

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh p-value sebesar
581 x 107", yang jauh lebih kecil dari tingkat

signifikansi 0.05. Dengan demikian, data telah
stasioner dan memenuhi syarat untuk melanjutkan ke
tahap analisis identifikasi dan estimasi model
peramalan.
4.2. ldentifikasi Model SARIMA

Identifikasi ~ parameter model SARIMA

dilakukan melalui analisis visual terhadap plot fungsi
autokorelasi (ACF) dan fungsi autokorelasi parsial
(PACF) dari data yang telah mengalami proses
differencing.
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ACF - 15t + Seasonal Differencing

Gambar 2. Plot ACF dan PACF data setelah
differencing

Berdasarkan Gambar 2, plot ACF dan PACF
setelah differencing non-musiman (d=1) dan musiman
(D=1, s=12), terlihat adanya spike signifikan pada lag
1 dan indikasi spike musiman pada lag 12 di PACF.
Oleh karena itu, model sementara yang dapat
dipertimbangkan adalah,
SARIMA(1,1,1)(1,1,0)*2, SARIMA(1,1,0)(1,1,0)*?
dan SARIMA(0,1,1)(1,1,0)*?

4.3. Estimasi Parameter SARIMA

Estimasi parameter model SARIMA dilakukan
dengan mempertimbangkan nilai Akaike Information
Criterion (AIC), dan Bayesian Information Criterion
(BIC) sebagai kriteria pemilihan model terbaik.
Pemilihan model terbaik dilakukan dengan mengacu
pada nilai AIC dan BIC yang paling rendah. Model
dengan AIC dan BIC yang lebih rendah dianggap
memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik dan
oleh karena itu dipilih sebagai model yang paling
sesuai [12].

Tabel 3. Nilai AIC dan BIC model

Model AlIC BIC
SARIMA(1,1,0)(1,1,00[12] | 1295.60 | 1301.33
SARIMA(1,1,1)(1,1,00[12] | 1297.76 | 1305.41
SARIMA(0,1,1)(1,1,0)[12] | 1321.01 | 1326.80

Berdasarkan nilai di  Tabel 3, model
SARIMA(1,1,0)(1,1,0)12 dipilih sebagai model

terbaik karena memiliki nilai AIC dan BIC paling
rendah dibandingkan model lainnya.

4.4. Uji Diagnostik

Selanjutnya, uji diagnostik dilakukan untuk
mengevaluasi apakah residual yang dihasilkan oleh
model bersifat white noise. Residual yang memenuhi
sifat white noise menunjukkan karakteristik acak dan
stasioner, yang menjadi prasyarat penting dalam
penerapan metode peramalan [13]. Pemeriksaan
diagnostik dilakukan melalui pengujian Ljung-Box,
yang bertujuan mengidentifikasi ada tidaknya
autokorelasi dalam residual pada sejumlah lag
tertentu. Hasil uji diagnostik menunjukkan bahwa nilai
p-value sebesar 0.956123 lebih besar dari tingkat

signifikansi 0.05. Dalam konteks ini, hipotesis nol (Ho)
menyatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi yang
signifikan antar residual, sedangkan hipotesis
alternatif (Hi) menyatakan adanya autokorelasi.
Karena p-value > 0.05, maka keputusan yang diambil
adalah gagal menolak Ho. Dengan demikian, pada
tingkat kepercayaan 95%, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi yang signifikan di antara
residual model. Merujuk pada hasil uji diagnostik,
dapat disimpulkan bahwa model
SARIMA(1,1,0)(1,1,0)*2 telah memenuhi asumsi
white noise, sehingga model ini dinilai valid dan dapat
diandalkan untuk keperluan peramalan.

4.5. Evaluasi Model

Evaluasi performa model dilakukan untuk
mengukur tingkat akurasi hasil peramalan. Model
SARIMA(1,1,0)(1,1,0)*2 menghasilkan nilai Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 7,06%,
yang menunjukkan bahwa model tersebut memiliki
tingkat kesalahan prediksi yang relatif kecil dan layak
digunakan untuk peramalan.

4.6. Peramalan

Berikut ini hasil prediksi kunjungan wisatawan
mancanegara ke Bali untuk periode Mei 2025 hingga
Desember 2025. Prediksi ini didasarkan pada model
SARIMA(1,1,0)(1,1,0)*2 yang telah teridentifikasi
sebagai model terbaik berdasarkan kriteria AIC, BIC,
dan asumsi residual yang memenuhi sifat white noise,
serta nilai MAPE sebesar 7.06%.

1e6 Peramalan Jumlah Wisman ke Bali Mei-Desember 2025

121 — pata Historis
—# Forecast 2025
95% I

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
Periode

Gambar 3.Plot hasil peramalan

Gambar 3 menyajikan plot hasil peramalan
jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke
Bali untuk periode Mei hingga Desember tahun 2025.
Garis berwarna biru menunjukkan data historis dari
tahun 2017 hingga awal 2025, sedangkan titik-titik
berwarna merah merepresentasikan hasil peramalan
menggunakan model SARIMA. Area berwarna merah
muda di sekitar titik peramalan menunjukkan
confidence interval (CI) sebesar 95%, vyang
menggambarkan tingkat ketidakpastian prediksi pada
setiap titik waktu.

Untuk mendukung visualisasi pada Gambar 3,
berikut disajikan tabel hasil prediksi jumlah wisatawan
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mancanegara ke Bali pada periode Mei hingga
Desember 2025.

Tabel 4. Hasil prediksi kunjungan wisman ke Bali
periode Mei-Desember 2025

Bulan Ju_mlah Bulan Ju_mlah

Wisman Wisman

Mei 623.296 Sep 677.055

Jun 618.097 Okt 636.402

Jul 710.555 Nov 560.394

Agu 696.402 Des 637.812
Tabel 4 memperlihatkan prediksi jumlah

kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Bali
untuk periode Mei 2025 hingga Desember 2025, yang
menunjukkan pola fluktuatif dengan puncak
kunjungan diperkirakan terjadi pada Juli 2025 sebesar
710.555 wisatawan, sebelum menurun hingga 560.394
wisatawan pada November 2025.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model
SARIMA(1,1,0)(1,1,0)*? terbukti paling tepat dalam
menangkap dinamika musiman dan tren jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali. Model ini
telah lolos uji asumsi white noise serta memiliki nilai
MAPE sebesar 7.06% yang tergolong rendah,
sehingga reliabel digunakan untuk peramalan. Hasil
prediksi menunjukkan lonjakan kunjungan tertinggi
pada Juli 2025 dan penurunan tajam hingga November
2025. Rentang prediksi dengan tingkat kepercayaan
95% yang cukup lebar menandakan adanya volatilitas
musiman yang signifikan. Temuan ini dapat menjadi
acuan strategis dalam perencanaan sektor pariwisata
berbasis data yang lebih presisi dan responsif.
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